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Abstract. Nutritional status plays an important role in shaping body image among adolescents, particularly 

female adolescents who experience rapid physical and psychosocial changes. Adolescents with nutritional 

problems are more likely to feel dissatisfied withitheiribody shape, whichimay lead to unhealthy behaviors such 

as strict dieting or excessive eating to gain weight. Thisistudy aimed toianalyze theirelationship 

betweeninutritional statusiand bodyiimage amongifemale adolescentsiat SMK Negeri 1 Palu. This research 

employedia quantitativeiapproachiwith aicross-sectionalidesign. Aitotal ofi169 femaleistudentsiwere selected 

using stratified random sampling. Body image data were collected using the Body Self Relation Questionnaire–

Appearance Scale, while nutritional status was assessed using Body Mass Index for Age (BMI-for-Age) and 

Height for Age (HFA). Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test. The results indicated that 

there was no significant relationship between nutritional status based on BMI-for-Age and body image, with a p-

value of 0.329. Similarly, no significant relationship was found between Height-for-Age and body image among 

female adolescents, with a p-value of 0.892. Most respondents were aged 16–17 years, had a negative body image 

perception, normal BMI-for-Age nutritional status, and normal Height-for-Age category. These findings suggest 

that body image among female adolescents is not solely influenced by nutritional status but may also be affected 

by other psychosocial and environmental factors. Therefore, future research is recommended to apply a cohort 

study design and explore other determinants of body image, such as social media exposure, peer influence, and 

infectious diseases, to provide a more comprehensive understanding of factors affecting adolescent body image. 
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Abstrak. Status gizi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pembentukan citra tubuh pada remaja, 

khususnya remaja putri yang berada pada fase perkembangan fisik dan psikososial yang cepat. Remaja dengan 

permasalahan gizi sering kali menunjukkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya, yang dapat mendorong 

perilaku diet ketat atau pola makan berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status 

gizi dengan citra tubuh pada remaja putri di SMK Negeri 1 Palu. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 169 remaja putri yang dipilih menggunakan 

teknik stratified random sampling. Data citra tubuh dikumpulkan menggunakan kuesioner Body Self Relation 

Questionnaire–Appearance Scale, sedangkan status gizi diukur berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur 

(IMT/U) dan Tinggi Badan menurut Umur (TB/U). Analisis data dilakukan menggunakan uji Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi berdasarkan 

IMT/U dengan citra tubuh remaja putri dengan nilai p = 0,329, serta tidak terdapat hubungan antara status gizi 

berdasarkan TB/U dengan citra tubuh dengan nilai p = 0,892. Mayoritas responden berusia 16–17 tahun, memiliki 

citra tubuh negatif, status gizi IMT/U dalam kategori gizi baik, dan TB/U dalam kategori normal. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa citra tubuh remaja putri tidak hanya dipengaruhi oleh status gizi, melainkan juga oleh 

faktor lain di luar kondisi fisik. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain kohort serta 

mengeksplorasi faktor lain yang berpotensi memengaruhi citra tubuh, seperti pengaruh media sosial, teman 

sebaya, dan kondisi kesehatan. 

 

Kata kunci: Citra Tubuh; BMI Berdasarkan Usia; Remaja Perempuan; Status Gizi; Tinggi Badan Berdasarkan 

Usia. 

 

1. LATARiBELAKANG 

Remajaiiadalah masaiitransisi dimana anak-anak mengalami perubahan fisik, perilaku, 

dan emosi. (Firdaus & Marsudi, 2021Masa remajasdibagi menjadis3speriode: remajasawal 

(12-14 tahun), remaja pertengahans(15-17stahun), dan remajasakhirs(18-21 tahun). Ketiga 

periode ini ditandai dengan perubahan fisik. (Astuti et al., 2023). Perubahan-perubahan tersebut 
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mendorong remaja untuk mengeksplorasi identitas diri dan meningkatkan kemandirian, 

meskipun pada saat yang sama masih rentan terhadap pengaruh lingkungan (Meland, et al. 

(2021). 

Salahssatu aspeksspenting dalamsperkembangan remajassadalah cara mereka 

memandang tubuhnya sendiri, atau yang dikenal denganscitrastubuh. Citrastubuh merupakan 

persepsisdan penilaian individusterhadapsbentuk, ukuran, danspenampilan fisik mereka. Bagi 

remaja, citra tubuh memiliki peran penting dalam pembentukan identitas dan pencarian 

penerimaan sosial. Citrastubuh yangsnegatif dapatsberdampak serius terhadap 

kesehatansmental, termasuk rendahnya harga diri, depresi, hingga gangguan makan (Cohrdes, 

et al. 2021). Citrastubuh negatif lebihsbanyak terjadispada remajasputri di bandingkansdengan 

remaja putra (Dannelle and Sandjaja, 2024). 

Remaja putri di dunia yang merasa tidak puas terhadap citra tubuhnya sebanyak lebih 

dari 60% (WHO, 2023), (World Health Organization., 2023).   Singapura   lebih   dari  70%   

(Rodgers   et   al., 2023). Di jakarta terdapat 79,2 % remajasyangsmemiliki citrastubuh 

negatifs(Cynthia and Simanungkalit, 2023). Penelitiansini sejalansdengan 

penelitiansFauziahset als (2021), dimanasresponden denganscitra tubuhsnegatifsyaitu 

sebesars55,7%.sHasil serupasjuga dinyatakansoleh Dhortas& Munirohs (2021), sbahwa 

sebagiansbesar remaja memiliki citra tubuh negatif sebesar 70,5%.Sementara itu, penelitian di 

SMK Negeri 3 Sigi menunjukkan angka yang lebih tinggi, yakni 86,4%, dengan temuan bahwa 

ketidakpuasan terhadap penampilan tubuh berkorelasi dengan kebiasaan makan yang tidak 

sehat (Rahmana, 2024).Data awal yang dikumpulkan dari 30 responden di SMKN 1 Palu 

menunjukkan bahwa 66,67% remaja putri memiliki citra tubuh negatif, sementara hanya 

33,33%.Terutama berkaitan dengan berat badan, bentuk tubuh, dan tekanan sosial untuk 

memenuhi standar kecantikan tertentu.Selain itu,remaja putri dengan citra tubuh negatif 

memilki kebiasaan makan yang buruk. (Wangu et al., 2023) 

Kebiasaan makan yang tidak sehat juga menjadi faktorsyangsberkontribusi terhadap 

terbentuknyascitra tubuh negatif. Beberapa remajasmengaku sering melewatkan sarapan, 

mengonsumsi camilan tidak bergizi, atausmenjalani polasdiet ekstremsdemi menurunkansberat 

badan. Pola makan seperti inistidak hanya berdampakspadaskesehatan fisik, tetapi 

jugasmemperkuat ketidakpuasan terhadap tubuh mereka. Ketidakseimbangan zat gizi, baik 

karena kekurangan maupun kelebihan gizi, secara langsung memengaruhi persepsi diri 

terhadap tubuh (Fauziah, et al. (2023). Salah satusfaktor yangsdapat mempengaruhisstatus 

gizisyaitu citra subuh, dimana seseorangsyang memilki status gizi lebih atau obesitas sering 

kali melakukan diet ekstrim untuk menurunkan berat badanya sehingganya hal tersebut yang 
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dapat mempengaruhi status gizinya. (Bimantara, Adriani dan Suminar, 2019). Penelitian 

sebelumnya menunjukkansbahwa remajasdengansstatus gizisnormal cenderungsmemiliki citra 

tubuh yang lebih positif, sedangkan mereka yang mengalami masalah gizi sering kali merasa 

tidak puas dengan penampilan fisik mereka. Status gizi yang buruk bukan hanyasberdampak 

padaskesehatansfisik, tetapisjuga meningkatkan risiko gangguan mental seperti depresi dan 

kecemasan (Suhenda, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting untuk menelitishubungansantara pola 

makan, statussgizi, danscitra tubuh padasremaja putri. Penelitiansini dilakukan di SMKN 1 

Palu karena terdapat indikasi kuat bahwa sebagian besar siswa mengalami ketidakpuasan 

terhadap citra tubuh mereka. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Masasremaja merupakansfase transisi yangsditandai olehsperubahan signifikan pada 

aspeksfisik, emosional, dan sosial. Remajasputri mengalami proses pubertas yang ditandai 

dengan perubahan hormonal yang memicu pertumbuhanstinggi dansberatsbadan serta 

perkembanganskarakteristik seksualssekunder (Alam et al., 2021). Perubahan fisik ini 

mencakup perkembangan payudara, pembesaran panggul, dan peningkatan lemak tubuh yang 

berfungsi mendukung kesehatan reproduksi (Margiyanti, 2021). Perubahan tersebut sering kali 

memengaruhi kondisi emosional remaja putri, yang ditandai dengan ketidakstabilan emosi, 

meningkatnya kecemasan, serta sensitivitas terhadap penilaian sosial, terutama terkait 

penampilan fisik (Rusdi et al., 2021). Pada tahap ini, remaja putri berada dalam proses 

pencarian identitas diri, di mana penampilan fisik menjadi salah satu aspekspenting dalam 

pembentukan konsep diri dan penerimaan sosial (Nurchandra et al., 2020; Wulandari, 2023). 

Status gizi merupakan indikator penting yang mencerminkanskondisiskesehatan 

individu, yangsdipengaruhi olehsasupanszat gizisserta kemampuan tubuh dalam menyerap dan 

memanfaatkan zat gizi secara efektif (Amaliyah, 2021). Perbedaansstatus gizistidak 

hanyasdipengaruhisoleh konsumsi makanan, tetapisjugasolehsusia, sjenis kelamin, 

stingkatsaktivitas fisik, sdan kondisiskesehatan individus (Amaliyah, 2021). Penilaiansstatus 

gizi padasremaja umumnyasdilakukan melalui pendekatan antropometri, 

khususnyaspengukuran beratsbadan dan tinggisbadan untuk menentukan IndekssMassa 

Tubuhsmenurut Umurs (IMT/U) dansTinggi Badansmenurut Umurs (TB/U). sKlasifikasi 

statussgizi berdasarkansIMT/U digunakansuntuk mengidentifikasiskondisi gizisburuk, 

giziskurang, gizisbaik, gizi sebih, hingga obesitas sesuai dengan standar yangsberlaku 

(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 
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Statussgizi remaja dipengaruhisoleh berbagaisfaktor, antara lain asupansmakanan, 

tingkatsaktivitassfisik, kondisissosial ekonomi, ketersediaan pangan, serta persepsi terhadap 

citra tubuh (Reyza, 2022; Amaliyah, 2021; Ratih Renata et al., 2024). Persepsi negatif 

terhadapstubuh dapatsmendorong perilakusmakan yangstidak sehat, seperti diet ekstrem atau 

gangguan makan, yang pada akhirnya berdampakspada statussgizisremaja. Dalam perspektif 

psikologis, statussgizi remajasputri memiliki keterkaitan eratsdengan citra tubuh, terutama 

pada fase perkembangan di mana kesadaran diri dan kebutuhan akan penerimaan sosial sangat 

tinggi. 

Citra tubuh didefinisikan sebagai persepsi, pikiran, perasaan, dan pengalaman individu 

terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, yang dapat bersifat positif maupun negatif (Grogan, 

2021; Batubara, 2020). Citra tubuh merupakan bagian dari struktur kepribadian yang berkaitan 

dengan identitas diri dan evaluasi sosial terhadap penampilan fisik (Izydorczyk, 2022; Novida, 

2021).  

Aspek-aspekscitra tubuhssmeliputisevaluasi penampilan, orientasi terhadapspenampilan, 

kepuasansterhadap bagian tubuh, kecemasan terhadapsberat badan, serta persepsi individu 

terhadap ukuran tubuhnya (Cash & Pruzinsky, 2002; Suryanie, 2024). 

Pembentukan citra tubuh dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain paparan media 

sosial yang mempromosikan standar kecantikan tertentu (Novianti & Merida, 2021; 

Izydorczyk, 2022), nilai dan norma sosial budaya (Cash & Smolak, 2021; Stieger et al., 2022), 

pengalaman interpersonal dengan keluarga dan teman sebaya (Cash & Smolak, 2021), 

karakteristik dan perubahan fisik selama pubertas (Cash & Smolak, 2021), kepribadian dan 

konsep diri (Cash & Smolak, 2021), objektifikasi tubuh dalam budaya yang menekankan 

penilaian fisik terhadap perempuan (Grogan, 2017), serta pengalaman traumatis yang dapat 

memengaruhi hubungan individu dengan tubuhnya (Izydorczyk, 2022). Berbagai 

penelitiansmenunjukkan bahwashubungan antarasstatus gizi dan citra tubuh padasremaja 

putristidak selalusbersifat langsung, karena citra tubuh dipengaruhisoleh interaksiskompleks 

antarasfaktorsbiologis, psikologis, danssosial. 

 

3. METODEsPENELITIAN 

Penelitiansini menggunakanspendekatan kuantitatif dengan desainsanalitikscross-

sectional, dismana pengukuransvariabel independensdan dependensdilakukanssecara 

bersamaan pada satuswaktu pengamatan (Schmidt & Brown, 2019). Variabelsindependen 

dalamspenelitian inisadalah statussgizi, sedangkansvariabel dependensadalah citrastubuh 

remaja putri. Penelitian dilaksanakan disSMK Negeris1 Palu padastanggal 11 Juli 2025. 
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Populasi penelitian adalah seluruh siswi SMK Negeri 1 Palu yang berjumlah 626 orang. 

Penentuan besarssampel dilakukansmenggunakan rumussSlovin denganstingkat 

kesalahans5%, sehinggasdiperoleh sampelsawal sebanyakss152ssresponden. Untuk 

mengantisipasi kemungkinan dropsout, jumlah sampelsditambah sebesars10%,ssehingga 

totalssampel menjadi 169sresponden. Teknikspengambilan sampelsmenggunakan 

stratifiedsrandom sampling, dengansstrata berdasarkanstingkat kelassdan jurusan, sagar setiap 

kelompok terwakili secara proporsional. 

Penilaian status gizi dilakukan melalui pengukuran antropometri, meliputisberat 

badansdan tinggisbadan, untuk menentukan IndekssMassasTubuh menurutsUmur (IMT/U) 

dan Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) sesuai standar Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia (2020). Citra tubuh diukur menggunakan Multidimensional Body Self Relation 

Questionnaire–Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang dikembangkan oleh Cash dan Pruzinsky 

(2011). Instrumen ini telah dinyatakan valid dengan korelasi konstruk ≥ 0,361 dan reliabel 

dengan nilaisCronbach’s Alpha > 0,7, sehinggaslayak digunakansuntuk mengukurscitra tubuh 

remaja. 

Datasdikumpulkan melaluispengisian kuesionersdan pengukuranslangsung oleh peneliti. 

Skor citra tubuh dihitung menggunakan skala Likert empat poin dan dikategorikan menjadi 

citra tubuh positif (skor ≥ 50) dan negatif (skor < 50). Analisis data dilakukan secara bertahap 

meliputi analisissunivariat untuksmenggambarkan karakteristiksresponden dansanalisis 

bivariatsuntuk mengujishubungansantarasstatus gizi dan citra tubuh menggunakansuji 

RanksSpearman, denganstingkat signifikansi p ≤s0,05. 

 

4. HASILsDANsPEMBAHASAN  

Penelitiansini dilaksanakansdi SMKsNegeri 1 Palu padastahun 2025. Pengumpulan data 

dilakukan selama periode penelitian melalui pengisian kuesioner 

BodysSelfsRelationsQuestionnaire–AppearancesScale untuksmengukurscitra tubuhserta 

pengukuran antropometri untuk menentukan status gizi berdasarkansindikatorsIndeks 

MassasTubuh menurutsUmur (IMT/U) dansTinggi BadansmenurutsUmur (TB/U). 

Seluruhsdata yang terkumpulsdianalisis secarasunivariat dansbivariat menggunakansuji 

RanksSpearman. 
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KarakteristiksResponden 

AnalisissUnivariat 

Hasil analisis univariat menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia, kelas, 

jurusan, status gizi, dan citra tubuh. Distribusi frekuensi karakteristik responden disajikan pada: 

Tabels1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Kelas, Jurusan, Status Gizi, 

dan Citra Tubuh. 

Karakteristiks Frekuensis(ƒ) Persentases(%) 

Usia   

15stahun 5 3,0 

16stahun 81 47,9 

17stahun 83 49,1 

Kelas   

XI 81 47,9 

XII 88 
52,1 

  
Jurusan   

Busana 33 19,5 

Kecantikan 34 20,1 

Kuliner 31 18,3 

Pariwisata 24 14,2 

Perhotelan 24 14,2 

TKJ 23 13,6 

Status Gizi (IMT/U)   

Gizi kurang 25 14,8 

Gizi baik 118 69,8 

Gizi lebih 26 15,4 

Status Gizi (TB/U)   

Normal 105 62,1 

Pendek 64 37,9 

Citra Tubuh   

Positif 83 49,1 

Negatif 86 50,9 

Keterangan: ƒ = frekuensi; % = persentase. Sumber: Data Primer, 2025. 

BerdasarkansTabel 1, sebagiansbesar respondensberusia 17 tahun sebanyak 83 orang 

(49,1%), berada di kelas XII sebanyak 88 orang (52,1%), dan berasal dari jurusan kecantikan 

sebanyak 34 orang (20,1%). Berdasarkansstatus gizismenurut IMT/U, mayoritas responden 

berada pada kategori gizi baik sebanyak 118 orang (69,8%), sedangkansmenurut 

TB/Ussebagian besarsberada padaskategorisnormalssebanyak 105 orang (62,1%). Hasil 

pengukuran citra tubuh menunjukkan bahwa 86 responden (50,9%) memiliki citra tubuh 

negatif, sementara 83 responden (49,1%) memiliki citra tubuh positif. 

Hubungan Status Gizi dengan Citra Tubuh 

AnalisissBivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan citra 

tubuh remaja putri menggunakan uji Rank Spearman. Hasil analisis hubungan tersebut 

disajikan pada  
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Tabels2. HubunganssStatus Gizi dengansCitra TubuhsRemaja Putri disSMK Negeris1 Palu 

Tahun 2025 (n = 169). 

Statuss 

Gizi 
CitrasTubuh Positifsƒ (%) CitrasTubuhsNegatif ƒ (%) Total ƒ (%) p-value 

IMT/U    0,329 

Gizi kurang 10 (40,0) 15 (60,0) 25 (100)  

Gizi baik 59 (50,0) 59 (50,0) 118 (100)  

Gizi lebih 14 (53,8) 12 (46,2) 26 (100)  

TB/U    0,892 

Normal 52 (49,5) 53 (50,5) 105 (100)  

Pendek 31 (48,4) 33 (51,6) 64 (100)  

Keterangan: ƒ = frekuensi; % = persentase. Uji Rank Spearman. sSumber: sData Primer, 

2025. 

BerdasarkansTabel 2, sdiketahui bahwasrespondensdengan citrastubuh negatif paling 

banyak berasal dari kelompok status gizi baik berdasarkan IMT/U, yaitu sebanyak 59 orang 

(50,0%). Sementara itu, berdasarkan TB/U, responden denganscitrastubuh negatifspaling 

banyaksberada padaskategorisnormal sebanyak 53 orang (50,5%).sHasil ujisstatistik 

menunjukkansnilai pssebesars0,329 untukshubungan IMT/U dengan citra tubuh dan nilai p 

sebesar 0,892 untuk hubungan TB/U dengan citra tubuh, syang menunjukkansbahwa 

tidaksterdapat hubungansyang signifikan antarassstatus gizisdengan citra tubuh remajasputri 

di SMKsNegeri 1sPalu. 

Pembahasan 

Hubungan StatussGizi BerdasarkansIMT/Usdengan CitrasTubuh 

Hasil penelitiansmenunjukkan bahwa tidaksterdapat hubungansyang signifikan 

antarasstatus gizisberdasarkansIMT/U denganscitra tubuhsremaja putri. Temuan ini 

sejalansdengan penelitiansHatussaadah et al. (2024) yangsmenyatakan bahwasstatus gizi 

tidaksselalu berkaitanslangsung denganscitra tubuh, karena remajasdengan statussgizi normal 

maupun kurus dapat memiliki persepsi negatif terhadap tubuhnya. Persepsi citra tubuh lebih 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial dibandingkan kondisi fisik semata. 

Hasilspenelitian inistidak sejalansdengan penelitiansPratiwi dansWilani (2023) serta 

Amir etsal. (2023) yangsmenemukan adanyashubungan signifikansantara statussgizi dan citra 

tubuh. Perbedaan hasil ini diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, lokasi 

penelitian, serta jumlah sampel yang digunakan. Selain itu, faktor lingkungan seperti dukungan 

teman sebaya dan paparan media sosial juga dapat memengaruhi persepsi citra tubuh remaja 

secara signifikan. 
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HubungansStatus GizisBerdasarkan TB/Usdengan CitrasTubuh 

Hasil analisis hubungan antarasstatus gizisberdasarkansTB/U dengan citrastubuh 

menunjukkan tidaksadanya hubungansyang signifikan. sTemuan ini menunjukkan bahwa 

tinggi badan relatif terhadap umur tidak menjadi faktor utama dalam pembentukan citra tubuh 

remaja putri. Hasilspenelitian inistidak sejalansdengan penelitianssAristantya dan Helmi 

(2019) yang menemukan bahwa dukungan sosial, khususnya melalui media daring, 

berpengaruh terhadap citra tubuh remaja. 

Perbedaan hasil juga ditemukan jika dibandingkan dengan penelitian Dianingrum dan 

Satwika (2021) yang menyatakan adanyashubungan positifsantara citrastubuh dan 

kepercayaansdiri. Ketidaksesuaianshasil penelitian inisdapat disebabkansoleh adanya 

faktorslain yangslebih dominansmemengaruhiscitra tubuh, sepertisjenisskelamin, 

kepercayaansdiri, budaya, serta lingkungan sosial yang berbeda. 

Secara teoritis, shasil penelitiansini memperkuatspandangan bahwascitrastubuh pada 

remaja tidakshanya dipengaruhisoleh status gizi, stetapi jugasoleh faktorspsikososial dan 

lingkungan. Secara praktis, hasilspenelitian inisdapatsmenjadi dasar bagispihak sekolahsdan 

tenagaskesehatan untuksmerancang programsedukasi yang berfokus pada pembentukan citra 

tubuh positif, dengan memperhatikan pengaruh media sosial, teman sebaya, serta faktor 

psikologis lainnya dalam kehidupan remaja. 

 

5. KESIMPULANsDANsSARAN 

Berdasarkan hasilspenelitian yangsdilakukan padasremaja putrisdi SMKsNegeri 

1sPalu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi, 

baik berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) maupun Tinggi Badan menurut 

Umur (TB/U), dengan citra tubuh. Hasil ini menunjukkan bahwa citra tubuh remaja putri tidak 

semata-mata ditentukan oleh kondisi status gizi, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

aspek fisik. Mayoritas responden berada pada status gizi baik dan kategori tinggi badan normal, 

namun masih ditemukan proporsi citra tubuh negatif yang relatif tinggi. Temuan ini 

menegaskan bahwa persepsi terhadap tubuh bersifat subjektif dan sangat mungkin dipengaruhi 

oleh faktor psikososial dan lingkungan. 

Disarankan agar pihak sekolah dan tenaga kesehatan mengembangkan program edukasi 

kesehatan remaja yangstidak hanyasberfokus padasperbaikan statussgizi, tetapi jugaspada 

penguatan aspek psikologis dan sosial untuk membentukscitra tubuhsyang positif. sPenelitian 

ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan desain potong lintang yang tidak 
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memungkinkan penelusuran hubungan sebab akibat, serta belum memasukkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi citra tubuh. 
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